Para ahli meyakini bahwa manusia Cro-Magnon merupakan
pendahulu langsung dari populasi Eropa saat ini, yang dari aspek
fisiknya, sudah sangat modern dan hanya menunjukkan sedikit
perbedaan dengan populasi aktual : tengkoraknya telah bundar dan
tinggi, muka datar dan meninggi pula, dagu telah berkembang
secara sempurna, gigi-geligi kecil, dan kapasitas tengkorak yang

sama dengan manusia sekarang.

Plestosen di Eropa, dan bertahan hingga 10.000 tahun
yang lalu ketika terjadi perubahan global' di_ seluruh
permukaan dunia akibat naiknya permukaan laut

satu keunggulan dari Manusia Cro-Magnon ini
adalah keahliannya dalam menciptakan alat-
alat bilah vang dikenal sebagai alat-alat
Paleolitik Atas di Eropa, dengan teknologi
yang sangat rumit, canggih, dan
berkembang, sebagai mana dengan alat-
alat Scolutrean yang berbentuk daun. Di

samping itu, mereka juga dikenal sebagai artis

Jenis manusia ini hidup selama Jaman Esdiakhirkala
~ Hongaria, Rusia, Timur Jauh Afrlka Utara dan Selaf'arv Chir

karena pencairan es di awal Kala Holosen. Salah

Cro-Magnon, Sang Artis dan Pembttu LQ_;Eung;,,;

--dl- N

yang sangat handal dengan bukti—bukti taftua ) -L-mg

yang sama dengan temuan sisa-sisa manusianya. .;i_; P
Sejak ditemukannya fosil-fosil Cr&—ifﬂ'aﬁnon,- sisa-sisa rangka
manusia modern kemudlan daﬁemukand] bef‘bagamagfaa durriy dl

Asia Tenggara, bahkan sampah di Australla maupun Amerika

dengan kemampuan menyeherangl Se,latBerin&@ ba,gian u___ rar
Seperti umumnya temuan .-:fsa-slsa manusia '?a'n'g tldak_selaiu

.Iengkap, bahkan sering dalam keadaan fragmenter, dl manapun

mereka ditemukan, ciri-cirimodern sudah tidak lagi dapat dibantah.
Hanya saja, terdapat beﬁrapa di antaranya yang menunjukkan
perbedaan fisik, yang I_ébih merupakan hasil adaptasi dari arus
genetikterhaddpkpndlsi lokalnya. Homo sapiens dari Eropa berbeda
dengan yang dari Afrika, derﬁikian pula mereka akan berbeda
denganyang dari China ataupun Asia Tenggara.
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